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Abstrak 

Escherichia coli adalah bakteri yang bisa ditemukan dalam usus manusia dan hewan. Penggunaan zat anti 

bakteri menjadi solusi untuk mengobati berbagai penyakit, diantaranya lidah buaya dan kayu secang. Lidah 

buaya mengandung antrakuinon, aloesin, saponin, sterol, dan zat aktif lainnya yang bermanfaat bagi 

kesehatan. Kayu secang dapat dimanfaatkan sebagai obat karena mengandung metabolit sekunder. Pohon 

secang mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, fenilpropana, dan 

terpenoid. Tujuan penelitian ini untuk melihat uji potensi ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L) 

kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dalam  menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli. Metode penelitian menggunakan eksperimental Laboratory dengan metode difusi 

menurut Kirby Bauer untuk melihat zona hambat dan analisa data menggunakan uji 

SPSS.Tempat dan waktu penelitian dilaksanakan di Laboratorium Universitas Perintis Indonesia 

pada bulan Febuari-Juni 2024. Hasil penelitian kombinasi ekstrak kayu secang dengan ekstrak 

lidah buaya menunjukkan terdapat perbedaan pada masing-masing konsentrasi 25%, 50%, 75% 

dan 100% pada konsentrasi 25% menghasilkan rata-rata zona hambat 16.3 mm, pada konsentrasi 

50% menghasilkan rata-rata zona hambat 19 mm, pada konsentrasi 75% menghasilkan rata-rata 

zona hambat 19 mm, dan pada konsentrasi 100% menghasilkan rata-rata zona hambat 23.3 mm. 

Hasil uji SPSS menunjukkan (P ≤ 0.05) berarti ada pengaruh ekstrak kayu secang (Caesalpinia 

sappan L) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli. Didapatkan kesimpulan bahwa ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L) kombinasi 

dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.   

Kata kunci : kombinasi, ekstrak, kayu secang, lidah buaya,  Escherichia coli 
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Abstrackt 

Escherichia coli is a bacteria that can be found in the intestines of humans and animals. The use of anti-

bacterial substances is a solution to treat various diseases, including aloe vera and sappan wood. Aloe vera 

contains anthraquinones, aloesin, saponins, sterols and other active substances that are beneficial for 

health. Secang wood can be used as medicine because it contains secondary metabolites. The secang tree 

contains secondary metabolites such as flavonoids, tannins, alkaloids, saponins, phenylpropane and 

terpenoids. The aim of this research was to examine the potential of secang wood extract (Caesalpinia 

sappan L) in combination with aloe vera extract (Aloe vera L.) in inhibiting the growth of Escherichia coli 

bacteria. The research method uses laboratory experiments with the diffusion method according to Kirby 

Bauer to view the inhibition zone and data analysis using the SPSS test. The place and time of the 

research was carried out at the Indonesian Pioneer University Laboratory in February-June 2024. The 

results of the research on the combination of secang wood extract with aloe vera extract showed that there 

were differences at each concentration of 25%, 50%, 75% and 100% at a concentration of 25% produces 

an average inhibitory zone of 16.3 mm, at a concentration of 50% produces an average inhibitory zone of 

19 mm, at a concentration of 75% produces an average inhibitory zone of 19 mm, and at a concentration 

of 100% produces an average inhibitory zone of 23.3 mm. The SPSS test results show (P ≤ 0.05) meaning 

there is an effect of secang wood extract (Caesalpinia sappan L) combined with aloe vera extract (Aloe 

vera L.) in inhibiting the growth of Escherichia coli bacteria. It was concluded that secang wood extract 

(Caesalpinia sappan L) combined with aloe vera extract (Aloe vera L.) could inhibit the growth of 

Escherichia coli bacteria. 

Key words: combination, extract, secang wood, aloe vera, Escherichia coli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Escherichia coli adalah bakteri koliform yang termasuk dalam keluarga 

Enterobacteriaceae. Keluarga Enterobacteriaceae terdiri dari bakteri yang 

umumnya ditemukan di usus manusia dan hewan. Escherichia coli merupakan 

bakteri Gram-negatif yang dapat hidup tanpa oksigen (anaerobik fakultatif), tidak 

membentuk spora, dan merupakan bagian alami dari flora usus mamalia (Yang 

dan Wang 2014). 

Escherichia coli sering dikaitkan dengan kontaminasi dari feses, karena 

bakteri ini biasanya ditemukan di usus manusia dan hewan. Keberadaannya dalam 

air atau makanan menunjukkan kemungkinan kontak dengan kotoran selama 

proses pengolahan. Bakteri ini telah terbukti menjadi penyebab utama penyakit 

enterik di beberapa negara berkembang, terutama pada anak-anak, yang dapat 

menyebabkan diare. Selain itu, infeksi E.coli juga dapat menyebabkan  

komplikasi serius seperti gangguan ginjal, serangan jantung, dan hipertensi. 

(Parashar et al. 2021). 

Penggunaan zat antibakteri menjadi solusi untuk mengobati berbagai 

penyakit. Antibiotik merupakan senyawa yang dapat menghentikan pertumbuhan 

bakteri. Kegagalan  dalam  mengontrol antibiotik dapat menyebabkan resistensi 

terhadap antibakteri. Adanya resistensi ini menimbulkan banyak masalah dalam 

pengobatan penyakit. Oleh karena itu perlu dikembangkan obat tradisional dari 
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berbagai tanaman obat untuk membunuh bakteri dan mencegah timbulnya 

resistensi (Kumalasari, dkk, 2020). 

Tanaman obat merupakan salah satu upaya  untuk mengatasi permasalahan 

kesehatan. Tanaman obat bersifat alami dan memiliki sedikit efek samping. 

Kebanyakan tanaman obat memiliki efek menguntungkan bagi kesehatan. 

Pemanfaatan bahan-bahan alami akan semangkin meningkat karena dapat teruji 

secara ilmiah (Kumalasari,et al,2020). 

Indonesia kaya akan sumber daya hayati dan menempati urutan kedua setelah 

Brazil dalam hal luas hutan tropis. Indonesia memiliki 30.000 spesies tumbuhan. 

Sekitar 940 spesies tanaman obat. Di antaranya lidah buaya dan kayu secang 

(Kristinawati, 2019). 

Lidah buaya mengandung antrakuinon, aloesin, saponin, sterol, dan zat aktif 

lainnya yang bermanfaat bagi kesehatan. Lidah buaya memiliki banyak sifat anti-

inflamasi, antibakteri, antioksidan, antivirus, dan antijamur, serta mendukung 

proses regenerasi sel. Menunjukan bahwa lidah buaya dapat meningkatkan 

penyembuhan luka dengan merangsang pertumbuhan fibroblas, mencegah 

penyebaran dan pembunuhan bakteri penyebab infeksi. Selain lidah buaya ada 

juga tumbuhan yang memiliki sifat antibakteri yaitu kayu secang (Pratiwi,2021). 

Kayu Secang (Caesalpinia sappan L) adalah salah satu jenis tumbuhan yang 

banyak digunakan dalam pengobatan tradisional. Sejak tahun 2003 World Health 

Organization (WHO) telah merekomendasikan peningkatan penggunaan obat-

obatan tradisional atau herbal untuk pencegahan dan pengobatan penyakit kronis, 

kanker dan penyakit degeneratif lainnya (Kristinawati,2019). 
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Bagian dari tanaman secang (Caesalpinia sappan L.) yang sering 

dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional adalah serpihan atau serutan kayu. 

Tanaman ini memiliki potensi sebagai obat karena mengandung berbagai 

metabolit sekunder. Pohon secang mengandung sejumlah metabolit sekunder 

seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, fenilpropana, dan terpenoid. Kayu 

secang khususnya mengandung asam galat, brazilin (zat merah secang), dan tanin 

(Kumalasari,et al,2020).   

Brazilin memiliki sifat antiinflamasi, antioksidan, antibakteri,  antivirus, dan 

farmakologis lainnya. Senyawa brasilin merupakan senyawa utama dan ciri khas 

kayu secan dan dapat memberikan warna merah kecoklatan (Kristinawati,2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu 

Bagaimana uji potensi ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L) kombinasi 

dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli? 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1    Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk melihat uji potensi ekstrak kayu 

secang (Caesalpinia sappan L) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera 

L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

1.3.2    Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui potensi ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan 

L) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dalam 
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menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Dengan 

konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25% 

2. Untuk mengetahui konsentrasi yang paling efektif dari ekstrak kayu 

secang (Caesalpinia sappan L.) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya 

(Aloe vera L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1    Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan terkait potensi ekstrak kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

1.4.2    Bagi Institusi 

Untuk menambah referensi dan dokumen mengenai potensi ekstrak kayu 

secang (Caesalpinia sappan L.) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera 

L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

1.4.3    Bagi Teknisi Laboratorium 

Sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi laboratorium mengenai 

potensi ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) kombinasi dengan ekstrak 

lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 

coli. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini dilakukan uji potensi ekstrak kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan menggunakan metode difusi. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Juli 2024 di Laboratorium Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Printis Indonesia. Terdiri dari sampel ekstrak kayu 

secang dengan ekstrak lidah buaya dengan menggunakan beberapa konsentrasi 

25%,50%, 75%, 100%, dengan ciprofloxacin sebagai kontrol positif dan aquadest 

sebagai kontrol negatif. Kemampuan ekstrak kayu secang dengan ekstrak lidah 

buaya dalam menghambat bakteri Escherichia coli ditandai dengan munculnya 

zona bening di sekitar disk cakram. Luas zona hambat selanjutnya di ukur pada 

setiap konsentrasi. 

5.1 Daya hambat ekstrak tunggal kayu secang dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia Coli 

 Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil uji daya hambat ekstrak 

tunggal kayu secang (Caesalpinia sappan L.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%, dengan kontrol 

positif (Ciprofloxacin). Menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara setiap 

perlakuan zona hambat pada bakteri Escherichia coli. Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) memiliki efek antibakteri, 

sedangkan pada kontrol negatif (Aquadest) tidak menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri sehingga tidak terjadinya zona hambat. Pada konsentrasi 25% 

konsentrasi paling rendah dalam menghambat bakteri Escherichia coli 
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menghasilkan rata-rata zona hambat 16,5 mm, konsentrasi 100% adalah 

konsentrasi paling tinggi dalam menghambat bakteri Escherichia coli 

menghasilkan rata-rata zona hambat 21 mm, kontrol positif (Ciprofloxacin) 

menghasilkan zona hambat  28 mm, dan kontrol negatif (aquades) menghasilkan 

zona hambat 6 mm. Hasil pengolahan SPSS didapatkan P signifikan 0.00 ≤ 0.05 

artinya Ha diterima karena Adanya pengaruh ekstrak kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Hal ini dikarenakan Zona 

hambat yang terbentuk merupakan pengaruh zat aktif dari ekstrak kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.).  

Zat aktif yang terdapat pada ekstrak kayu secang meliputi fenolik, 

flavonoid, tanin, polifenol, kardenolin, antrakinon, sappan chalcone, caesalpin, 

resin, resorsin, brazilin, d-alfa phallandren, oscimenen, dan minyak  atsiri (Karlina 

dkk, 2016). Bakteri Escherichia coli merupakan bakteri gram negatif yang 

memiliki lipoprotein, lipopolisakarida dan lemak pada dinding selnya (Hamidah 

dkk, 2019). Lapisan-lapisan pada dinding sel pada bakteri Escherichia coli akan 

sangat terpengaruh oleh aktivitas zat antibakteri yang terdapat dalam ekstrak 

etanol Caesalpinia sappan L yang dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri 

tersebut. 

Batubara et al. (2010) mengemukakan bahwa beberapa triterpenoid, 

flavonoid, dan senyawa heterosiklik yang ditemukan dalam isolasi komponen 

senyawa pada kayu secang, termasuk brazilin, adalah komponen utama yang 

diduga berperan penting dalam efek farmakologis kayu secang. Brazilin, sebagai 
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komponen utama dan senyawa penciri dari kayu secang, memiliki aktivitas 

farmakologis yang meliputi anti-inflamasi, antimikroba, antioksidan, antivirus, 

dan anticomplementary. 

Selain itu, zat-zat aktif dalam ekstrak kayu Caesalpinia sappan L., seperti 

tanin, alkaloid, saponin, dan flavonoid, juga mempengaruhi pertumbuhan bakteri 

E. coli. Flavonoid dapat menyebabkan kerusakan pada permeabilitas dinding sel 

bakteri, mikrosom, dan lisosom melalui interaksinya dengan DNA bakteri 

(Haryati dan Saleh, 2016). Sementara itu, tanin diduga mampu mengkerutkan 

dinding sel atau membran sel, sehingga mengganggu permeabilitas sel. (Budiwati 

dkk, 2014). 

Saponin memiliki sifat antibakteri karena kemampuannya mengganggu 

permeabilitas membran sel mikroba. Gangguan ini menyebabkan kerusakan pada 

membran sel dan memicu keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel, 

seperti protein, asam nukleat, dan nukleotida (Rahmawati dan Bintari, 2014). 

Alkaloid sebagai antibakteri bekerja dengan mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada dinding sel bakteri. Gangguan ini menghambat pembentukan 

lapisan dinding sel secara utuh, yang dapat menyebabkan kematian sel bakteri 

(Kurniawan dan Aryana, 2015). 

5.2    Daya Hambat Ekstrak Tunggal Lidah Buaya Dalam Menghambat 

Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli 

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil uji daya hambat ekstrak 

tunggal lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli 

dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%, dengan kontrol negarif 

(Aquadest). Menunjukkan tidak adanya perubahan zona hambat pada bakteri 
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Escherichia coli. Sedangkan pada kontrol positif (Ciprofloxacin) menunjukkan 

adanya aktivitas antibakteri sehingga  terjadinya zona hambat sebesar 28 mm. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Suryati et al. (2017) yang 

menguji aktivitas antibakteri ekstrak Aloe vera terhadap pertumbuhan Escherichia 

coli. Dalam penelitian tersebut, lima konsentrasi ekstrak Aloe vera L. (6,25%, 

12,5%, 25%, 50%, dan 100%) tidak menunjukkan efektivitas antibakteri terhadap 

bakteri Escherichia coli. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa jenis lidah 

buaya dapat mempengaruhi adanya daya hambat terhadap bakteri, karena 

kandungan zat antibakteri dalam lidah buaya sangat tergantung pada jenisnya. 

Variasi biologis pada setiap jenis lidah buaya berpengaruh pada jumlah bahan 

aktif antibakteri yang terkandung di dalamnya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mia Rahardjo et al. 

(2017), yang menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol lidah buaya (Aloe vera) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan tidak menemukan efektivitas 

antibakteri terhadap bakteri tersebut. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

ketidakberhasilan efektivitas antibakteri ini disebabkan oleh pengolahan lidah 

buaya yang tidak tepat. Lidah buaya yang tidak diawetkan dapat terdegradasi 

dengan cepat akibat reaksi enzimatik, aktivitas bakteri, dan oksidasi. Oleh karena 

itu, seringkali digunakan sodium sulfit atau sodium benzoat untuk mencegah 

pertumbuhan bakteri dan ascorbat untuk mencegah oksidasi selama proses 

pengolahan lidah buaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gemy (2019) mengenai uji aktivitas 

ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.) terhadap penghambatan 
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pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Candida albicans menunjukkan bahwa 

daya hambat terbesar terhadap bakteri Staphylococcus aureus adalah 10,8 mm, 

yang termasuk dalam kategori daya hambat lemah. Hal ini mungkin disebabkan 

oleh sensitivitas zat aktif dan enzim dalam lidah buaya terhadap suhu, udara, dan 

cahaya, serta kecenderungan terjadinya oksidasi yang dapat mengurangi jumlah 

zat antibakteri yang ada. 

Pada penelitian ini, proses pencucian daun lidah buaya dilakukan dengan 

menggunakan air mengalir untuk menghilangkan kotoran seperti tanah dan benda 

asing lainnya. Namun, proses pengolahan simplisia, termasuk pencucian dengan 

air, dapat mempengaruhi kandungan zat aktif dalam lidah buaya. Pencucian bahan 

simplisia yang mengandung metabolit sekunder yang mudah larut dalam air harus 

dilakukan dalam waktu sesingkat mungkin untuk mencegah kehilangan atau 

penurunan kandungan zat aktif. Selain itu, irisan daun yang terlalu tipis dapat 

mengakibatkan perubahan komposisi zat aktif karena peningkatan risiko 

penguapan (Mia Rahardjo et al. 2017), 

Kemungkinan penyebab lain dari rendahnya efektivitas antibakteri lidah 

buaya adalah interaksi antara senyawa aktif antibakteri dan senyawa lain dalam 

lidah buaya yang mungkin mengganggu kerja antibakteri tersebut. Senyawa lain 

dapat mempengaruhi penetrasi senyawa aktif ke dalam dinding sel bakteri, 

sehingga mengurangi efektivitasnya. Selain itu, efektivitas antibakteri juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kecepatan difusi, ukuran molekul, 

stabilitas bahan antibakteri, sifat media agar, jumlah organisme yang diinokulasi, 
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kecepatan tumbuh bakteri, konsentrasi bahan kimia, dan kondisi saat inkubasi 

(Suryati et al. 2017). 

Menurut Puteri dan Milanda (2016), ekstrak lidah buaya dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif. Perbedaan 

efektivitas antibakteri ini disebabkan oleh perbedaan kecepatan difusi dan jenis 

antimikroba itu sendiri, yang menghasilkan zona hambat yang berbeda. Aktivitas 

antibakteri ditunjukkan dengan terbentuknya atau tidaknya zona hambat pada 

media. Pada penelitian tersebut, rata-rata zona hambat pada konsentrasi 100% 

adalah sebesar 11,58 mm. 

Ekstrak lidah buaya mengandung saponin, sterol, dan acemanan yang 

berperan sebagai antibakteri. Terbentuknya zona hambat pada media 

menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya efektif dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri. Dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak, daya hambat yang dihasilkan 

juga semakin besar, memperkuat aktivitas antibakteri dari ekstrak tersebut 

(Aryanti dkk., 2012).  

Ekstrak lidah buaya mengandung senyawa aktif seperti antrakuinon, 

flavonoid, dan saponin. Antrakuinon bekerja dengan menghambat sintesis protein 

dalam bakteri, sementara saponin memiliki sifat antiseptik dan mengganggu 

stabilitas membran sel bakteri, menyebabkan kerusakan pada membran sel 

tersebut. Flavonoid menghambat pertumbuhan bakteri dengan merusak dinding 

sel bakteri (Randan dkk., 2018). Menurut Wijaya dkk (2018) saponin 

menyebabkan kerusakan pada protein dan enzim dalam sel bakteri, tanin 
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mengganggu permeabilitas dengan mengkerutkan dinding sel, dan flavonoid 

mempengaruhi integritas membran sel bakteri. 

Menurut Rieuwpassa dkk (2011) Efektivitas antibakteri dari ekstrak lidah 

buaya dapat disebabkan oleh adanya senyawa aktif amoglikosida. Amoglikosida 

merupakan senyawa antibiotik bakteriosid yang memiliki sifat kimia antimikroba. 

Senyawa ini berdifusi melalui dinding sel bakteri dan masuk ke dalam sel bakteri. 

Di dalam sel bakteri, amoglikosida mengganggu proses sintesis protein dengan 

mempengaruhi ribosom, yang mengakibatkan pemecahan ikatan protein sel 

bakteri dan gangguan pada proses sintesis protein. 

5.3 Daya hambat kombinasi ekstrak kayu Secang dengan ekstrak lidah   

buaya terhadap Pertumbuhan Bakteri  Escherichia coli 

Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan hasil uji daya hambat kombinasi 

ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) dengan ekstrak Lidah Buaya (Aloe 

vera L.) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, dan 100%, dengan kontrol positif (Ciprofloxacin). Menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata antara setiap perlakuan zona hambat pada bakteri 

Escherichia coli. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) dengan ekstrak Lidah Buaya (Aloe vera L.) memiliki efek antibakteri, 

sedangkan pada kontrol negarif (Aquadest) tidak menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri sehingga tidak terjadinya zona hambat.  

Pada konsentrasi 25% konsentrasi paling rendah dalam menghambat bakteri 

Escherichia coli menghasilkan rata-rata zona hambat 16,3 mm, konsentrasi 100% 

adalah konsentrasi paling tinggi dalam menghambat bakteri Escherichia coli 

menghasilkan rata-rata zona hambat 23.3 mm, kontrol positif (Ciprofloxacin) 
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menghasilkan zona hamabat 28 mm, dan kontrol negatif (aquades) menghasilkan 

zona hambat 6 mm. Hasil pengolahan SPSS didapatkan P signifikan 0.00 ≤ 0.05 

data terdistribusi normal, dan dilanjutkan uji anova didapatkan alpha = 0.05, 

artinya Ha diterima karena Adanya pengaruh ekstrak kayu secang (Caesalpinia 

sappan L.) kombinasi dengan ekstrak lidah buaya (Aloe vera L.) dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.  

Lidah buaya mengandung antroquinin, yang berfungsi sebagai antimikroba 

dan analgesik, kayu secang mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, fenilpropana, terpenoid, dan brazilin, dan kayu 

secang mengandung senyawa antiinflamasi, antibakteri, antioksudan, dan 

antivirus. Ini menunjukkan bahwa ekstrak kayu secang dan lidah buaya dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli (Putra dan Yosi 2020). 

Pada penelitian ini, rata-rata ekstrak tunggal kayu secang tidah terjadi 

peningkatan yang signifikan terhadap ekstrak kombinasi kayu secang dengan 

lidah buaya. Dapat dilihat dari ekstrak tunggal lidah buaya, menunjukkan tidak 

terjadinya zona hambat pada ekstrak tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah faktor lingkungan tempat tanaman lidah buaya 

tumbuh.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lukmayani dkk. (2022), mengenai 

aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol kayu secang dan minyak bunga 

cengkeh terhadap bakteri penyebab penyakit kulit, ditemukan bahwa ekstrak 

etanol kayu secang memiliki potensi antibakteri yang lebih baik dibandingkan 

dengan kombinasi tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi A 
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(ekstrak kayu secang 1,5% dan minyak bunga cengkeh 1,5%, total 3%) serta 

kombinasi B (ekstrak kayu secang 1,5% dan minyak bunga cengkeh 1,5%, total 

4%) menghasilkan diameter zona hambat yang lebih rendah dibandingkan dengan 

ekstrak kayu secang sendiri. 
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LAMPIRAN 

1. Surat kode etik 
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2. Surat izin penelitian 

 

 

 



19 
 

 
 

Lampiran 

UJI POTENSI EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia Sappan L.) 

KOMBINASI DENGAN EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe Vera L.) 

DALAM  MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia Coli 

1. Proses Penelitian 

  
Gambar 1 : peneliti melakukan pembuatan media MHA 

 

 

Gambar 2: Peneliti membuat masing-masing konsentrasi kombinasi 

ekstrak kayu secang dengan ekstrak lidah buaya, ekstrak 

tunggal lidah buaya, dan ekstrak tunggal kayu secang  

 
Gambar 3 : peneliti memberi ekstrak tunggal kayu secang, ekstrak tunggal 

lidah buaya, kombinasi ekstrak kayu  secang dengan lidah 

buaya pada kertas cakram dengan masing-masing konsentrasi 

25%, 50%, 75%, 100% 
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Lampiran 

UJI POTENSI EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia Sappan L.) 

KOMBINASI DENGAN EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe Vera L.) 

DALAM  MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia Coli 

 
Gambar 4. Peneliti melakukan pembuatan suspensi bakteri 

Escherichia coli 

 

 
Gambar 5. Peneliti melakukan penanaman bakteri Escherichia 

coli  pada media MHA  
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Lampiran 

UJI POTENSI EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia Sappan L.) 

KOMBINASI DENGAN EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe Vera L.) 

DALAM  MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia Coli 

 
Gambar 6 : peneliti meletakkan kertas cakram dengan masing-masing 

konsentrasi pada media MHA 

 

 
Gambar 7. Cawan petri yang telah berisi disk cakram dengan masing-masing 

konsentrasi pada media MHA yang telah diberi bakteri dan selanjutnya cawan 

petri dibungkus kertas dab diinkubasi selama 24 jam 
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Lampiran 

UJI POTENSI EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia Sappan L.) 

KOMBINASI DENGAN EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe Vera L.) 

DALAM  MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia Coli 

2. Hasil Penelitian  

A. Ekstrak Tunggal Kayu Secang 

   
Gambar 4 : hasil uji daya hambat ekstrak tunggal kayu secang 

 

B. Ekstrak Tunggal Lidah Buaya 

 

   
Gambar  5 : hasil uji daya hambat lidah buaya 
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Lampiran 

UJI POTENSI EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia Sappan L.) 

KOMBINASI DENGAN EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe Vera L.) 

DALAM  MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia Coli 

C. Ekstrak Kombinasi Kayu Secang Dengan Lidah Buaya 

   

 
Gambar  6 : hasil uji daya hambat kombinasi ekstrak kayu secang dan 

lidah buaya 

 

D. Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 

 
Gambat 7 :  hasil uji daya hambat kontrol positif dan kontrol negatif 
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Lampiran 

UJI POTENSI EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia Sappan L.) 

KOMBINASI DENGAN EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe Vera L.) 

DALAM  MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia Coli 

3. Hasil Uji SPSS 

A. Ekstrak Tunggal Kayu Secang 

Descriptives 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

diameter   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2533274790000

000,000 

3 4 ,000 

 

Uji Anova 

 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 23,000 3 7,667 30,667 ,003 

Within Groups 1,000 4 ,250     

Total 24,000 7       

  N Mean 

 

 

Std.  

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimu

m Maximum 

        

 

 

Lower  

Bound 

 

 

 

 

Upper  

Bound   

25%  2  16,50  ,707  ,500 10,15 22,85 16 17 

50%  2  17,50  ,707 ,500  11,15 23,85 17 18 

75%  2  19,00  ,000 ,000  19,00 19,00 19 19 

10%  2  21,00  ,000 ,000  21,00 21,00 21 21 

Tota

l 
 8  18,50  1,852 ,655  16,95 20,05 16 21 
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Lampiran 

UJI POTENSI EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia Sappan L.) 

KOMBINASI DENGAN EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe Vera L.) 

DALAM  MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia Coli 

Duncan 

konsentrasi 

N Subset for alpha = .05 

1 2 3 1 

25% 2 16,50     

50% 2 17,50     

75% 2   19,00   

100% 2     21,00 

Sig.   ,116 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 2,000. 

 

B. Ekstrak Kombinasi Kayu Secang Dengan Lidah Buaya 

Descriptives 

  N Mean 

Std. 

Deviation 

 

 

Std.  

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum 

 

 

 

Maximu 

m 

      

 

 

 

 

 

 

Lower 

Bound 

Upper  

Bound 

 

 

 

 

25% 
 3 16,33 ,577  ,333      14,90        17,77  16 17 

 

50%  3 17,33 ,577  ,333 15,90 18,77 

 

17 

 

18 

75% 
 3 19,00 1,000  ,577 16,52 21,48 18 20 

           

10%  3 21,00 1,000  ,577 18,52 23,48 20    22 

Total 
 12 18,42 1,975  ,570 17,16 19,67 16 22 
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Lampiran 

UJI POTENSI EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia Sappan L.) 

KOMBINASI DENGAN EKSTRAK LIDAH BUAYA (Aloe Vera L.) 

DALAM  MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia Coli 

Test of Homogeneity of Variances 

diameter   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,833 3 8 ,219 

 

ANOVA 

 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 37,583 3 12,528 18,792 ,001 

Within Groups 5,333 8 ,667     

Total 42,917 11       

 

 

Diameter 

Duncan
a
   

konsentr
asi 

N Subset for alpha = .05 

1 2 3 1 

25% 3 16,33     

50% 3 17,33     

75% 3   19,00   

100% 3     21,00 

Sig.   ,172 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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1. Lampiran Kartu Bimbingan 

 

 


